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Abstract: This study discusses the effect of financial distress, company growth, and audit quality on 

going concern audit opinion. The population in this study are all manufacturing sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2019. The number of samples used in this study were 

39 companies with purposive sampling technique and the number of observations of research data 

obtained was 195. The method of data analysis was carried out using logistic regression analysis. The 

results of the study conclude that financial distress has a negative effect on going-concern audit opinion, 

company growth has a positive effect on going-concern audit opinion, and audit quality has no effect 

on going-concern audit opinion. 

Keywords: going concern opinion audit, financial distress, company growth, audit quality 

 
Abstrak: Penelitian ini membahas mengenai pengaruh financial distress, pertumbuhan perusahaan, 

dan kualitas audit terhadap opini audit going concern . Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 39 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling dan jumlah observasi data penelitian yang diperoleh sebesar 195. Metode analisis 

data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

financial distress berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern, pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh positif terhadap opini audit going concern, dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. 

Kata kunci: opini audit going concern, financial distress, pertumbuhan perusahaan, kualitas audit  

I. PENDAHULUAN 

 
Kemajuan teknologi digital saat ini 

menjadi tantangan baru bagi para pelaku 

bisnis serta menjadi bagian dari faktor 

berkembangnya ekonomi yang semakin 

pesat. Pada kondisi seperti inilah membuat 

para pelaku bisnis tertantang untuk 

mempertahankan keberlangsungan hidup 

usahanya. Menurut SPAP 2017, kondisi 

keuangan dapat menggambarkan 

kemampuan suatu entitas dimasa yang 

akan datang. Kondisi keuangan yang  

 

 

buruk akan memberi dampak pada 

kelangsungan hidup entitas (Bahtiar , 

2019, p. 34) Perusahaan menggantungkan 

keberlangsungan hidupnya kepada pihak 

manajemen dengan bagaimana pihak 

manajemen mengelola perusahaan. 

Keberlangsungan hidup suatu perusahaan 

ini dikenal sebagai going concern. Kinerja 

manajemen suatu perusahaan dapat dilihat 

dari laporan keuangan yang disusun. 

Menurut Septiana (2019, p. 2) laporan 

keuangan merupakan laporan yang 

diharapkan bisa memberi informasi 

mengenai perusahaan, dan digabungkan 
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dengan informasi yang lain, seperti 

industri, konndisi keuangan, gambaran 

yang lebih baik mengenai prospek dan 

risiko perusahaan. Laporan keuangan 

merupakan sarana utama yang dapat 

memberikan informasi kepada pihak 

manajemen dan pihak eksternal seperti 

kreditur serta investor dalam suatu 

pengambilan keputusan. Laporan 

keuangan dapat memberikan gambaran 

bagaimana kinerja suatu perusahaan yang 

dikelola. Laporan keuangan dibuat dalam 

periode tertentu. Pada umumnya 

pembuatan laporan keuangan dilakukan 

pada saat akhir tahun atau beberapa bulan 

sekali. Seluruh transaksi yang terjadi akan 

tercatat pada laporan keuangan sehingga 

memudahkan manajemen mengetahui 

bagaimana pengelolaan perusahaan yang 

dilakukan.  

 Menurut Simamora & Hendarjatno 

(2019, pp. 47-50) laporan keuangan harus 

mencakup informasi yang menyeluruh 

berkaitan dengan kegiatan ekonomi 

perusahaan. Laporan keuangan yang 

disajikan suatu perusahaan haruslah berisi 

informasi yang relevan dan bias dari 

kesalahan, karena laporan keuangan 

merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam memberikan informasi untuk 

membantu para pihak investor dan kreditor 

untuk membuat keputusan berinvestasi. 

Untuk memastikan laporan keuangan 

tersebut sesuai dengan keadaan 

perusahaan, ada peran auditor yang sangat 

penting dalam melakukan pemeriksaan 

atas laporan keuangan suatu perusahaan 

dan memberikan opini audit sesuai dengan 

kondisi (Astrawati, Ayu, Edi, & Putu , 

2017, p. 67). Oleh karena itu laporan 

keuangan yang dibuat suatu perusahaan 

harus terlebih dahulu diaudit oleh pihak 

eksternal, agar para pemilik kepentingan 

dapat menggunakan laporan keuangan 

yang disajikan dengan sebaik mungkin. 

Pihak eksternal ini dikenal sebagai auditor 

eksternal. Investor akan lebih tertarik 

melakukan investasi kepada perusahaan 

yang telah diaudit oleh auditor eksternal. 

Dengan dilakukannya pemeriksaan laporan 

keuangan oleh auditor eksternal, laporan 

keuangan akan memiliki nilai lebih bagi 

para pihak investor dan kreditor. Hal ini 

dikarenakan isi dari laporan keuangan 

sudah terjamin akan kewajarannya oleh 

auditor independen. Auditor eksternal ini 

sangat berperan dalam pengawasan 

terhadap kondisi keuangan perusahaan 

karena  dikerjakan  oleh  tenaga  

professional  diluar perusahaan  tersebut  

sehingga  diharapkan bahwa penilaiannya 

obyektif. Semakin baik kondisi 

perusahaan, maka semakin cenderung 

perusahaan lebih tepat untuk melakukan  

pelaporan  keuangan (Mukhtar, Sebrina, & 

Mulyanti, 2019, p. 613). Auditor eksternal 

bertanggung jawab penuh dengan 

memberikan opini audit atas laporan 

keuangan yang sesuai dengan tingkat 

kewajaran laporan keuangan suatu 

perusahaan. Opini audit yang diberikan 

oleh auditor eksternal dapat berupa non-

going concern atau going concern. Dengan 

opini yang di berikan oleh auditor eksternal 

tersebut akan sangat mudah meyakinkan 

investor dalam pengambilan keputusan. 

Biasanya para investor akan lebih 

mempertimbangkan kembali untuk 

berinvestasi terhadap perusahaan yang 

mendapatkan opini audit going concern 

karna dengan adanya opini going concern 

tersebut membuat investor ragu untuk 

memberikan sumber dananya. Pastinya 

setiap perusahaan mengharapkan untuk 

tidak mendapatkan opini going concern. 

 Fenomena yang terjadi terkait 

opini audit going concern adalah ada 

beberapa perusahaan yang mengalamin 

perusahaannya di-delisting dari Bursa 

Efek Indonesia ( BEI ). Delisting 

merupakan penghapusan pencatatan 

saham yang dilakukan oleh BEI karna 
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faktor tertentu seperti adanya merger atau 

peleburan perusahaan dengan perusahaan 

lainnya, dinyatakan pailit oleh pengadilan, 

dicabut perizinannya oleh pihak yang 

berwenang sehingga mempengaruhi 

kelangsungan usahanya, kegiatan usaha 

yang terhenti yang mempengaruhi 

kelangsungan usaha, tidak menyampaikan 

rencana kelangsungan usaha sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditetapkan 

oleh bursa, laporan keuangan mendapat 

opini disclaimer selama 3 (tiga) tahun 

berturut-turut, dan lain-lain. ( idx.co.id, 

2004). Adanya keterkaitan antara saham 

yang di-delisting dengan penerimaan opini 

audit going concern  yaitu biasanya 

terdapat pemeriksaan yang dilakukan oleh 

OJK terhadap perusahaan perusahaan 

yang memiliki opini audit going concern. 

Hal ini karna adanya keraguan bagi 

perusahaan dalam keberlangsungan 

usahanya dimasa mendatang, oleh sebab 

itu auditor eksternal memberikan opini 

audit going concern untuk memberikan 

informasi bahwa perusahaan memiki 

masalah dalam keberlangsungan hidup. 

Hal ini sebenarnya dapat membantu pihak 

manajemen dalam membuat strategi dalam 

upaya memperbaiki kondisi perusahaan. 

Dalam jangka waktu tertentu, perusahaan 

yang memiliki opini audit going concern 

diberi kesempatan dalam memperbaiki 

kondisinya atau jika tidak, maka 

perusahaan tersebut dapat di-delisting 

sahamnya dari BEI 

 Terkait perusahaan yang di 

delisting dari BEI pada periode tahun 

2015-2019, ada 2 perusahaan yang 

mengalami delisting dikarenakan 

perusahaan tersebut mendapatkan opini 

audit going concern. Pada tahun 2015 

tepatnya tanggal 21 Januari 2015, PT. 

Davomas Abadi Tbk resmi mengalami 

delisting setelah mengalami suspensi 

selama 2 tahun yang diakibatkan 

perusahaan ini mendapatkan opini audit 

going concern yang diberikan oleh auditor 

independen dikarenakan adanya keraguan 

dalam menjalankan keberlangsungan 

hidupnya. Dalam hal financial PT. 

Davomas memiliki hutang yang tidak 

dapat dibayarkan kepada PT. Heradi 

Utama dan PT. Aneka Surya Argo senilai 

Rp. 2,93 triliun yang dimana PT. Aneka 

Surya Argo memegang saham DAVO 

sebesar 57,2% saham. Lalu gagal melunasi 

hutang ke pemegang saham senilai Rp. 

319,11 miliar. Dan terdapat hutang lainnya 

senilai Rp. 1,26 miliar. Diperkirakan 

perusahaan tidak dapat menjalankan 

keberlangsungan hidupnya karena 

perusahaan yang memiliki masalah dalam 

hal hukum terutama dalam hal finansial 

juga perusahaan ini tidak dapat 

menunjukkan adanya pemulihan, 

sehinggal perusaahaan ini mendapatkan 

opini audit going concern yang diberikan 

oleh auditor independen 

(market.bisnis.2015). 

 Fenomena kedua terkait 

perusahaan yang di delisting terdapat PT. 

Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) yang 

sama di delisting juga karna ada nya 

keraguan yang di temui oleh auditor 

independen mengenai keberlangsungan 

hidup perusahaannya. PT. Sekawan 

Intipratama Tbk resmi di delisting dari 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

17 Juni 2019 setelah dilakukannya 

suspensi selama 44 bulan. 

(market.bisnis.com, 2019). Dalam hal 

financial, PT. Sekawan Intipratama Tbk 

terakhir merilis laporan keuangannya pada 

tahun 2018. Pada tahun 2018, SIAP 

mencatatkan kerugiannya sebesar Rp.15,3 

miliar yang dimana lebih besar dibanding 

tahun sebelumnya senilai Rp.10,8 miliar 

pada tahun 2017, sedangkan pendapatan 

perusahaannya tercatat hanya Rp.1 miliar. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak 

adanya pemulihan yang dapat dilakukan 

oleh PT. Sekawan Intipratama Tbk, 
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sehingga perusahaan diperkirakan tidak 

dapat mempertahankan keberlangsungan 

hidup perusahaannya. 
 1.1 Tabel Perusahaan Manufaktur 

yang Di-Delisting 2015-2020 

No Kode 

Saham 

Nama 

Perusahaan 

Tanggal IPO Tanggal 

Delisting 

1. DAVO Davomas 
Abadi Tbk 

22 des 1994 21 Jan 2015 

2. UNTX Unitex Tbk 16 Jun 1989 07 Des 2015 

3.  SOBI Sorini Argo 

Asia 
Corporndo 

Tbk.  

03 Ags 1992 03  Jul 2017 

4. DAJK PT. Dwi Aneka 
Jaya 

Kemasindo 

Tbk. 

14 Mei 2014 18 Mei 2018 

5.  SQBB Taisho 

Pharmaceutical 

Indonesia Tbk. 

29 Mar 1983 21 Mar 2018 

6. SIAP Sekawan 

Intipratama 

Tbk. 

17 Okt 2008 17 Juni 2019 

Sumber: Indonesia Stock Exchange (2020) 

  
 Menurut Suryo, Nugraha, & 

Nugroho (2019, p. 123) opini audit going 

concern merupakan opini yang diberikan 

oleh auditor yang memiliki tanggung 

jawab dalam pemberian opini di laporan 

keuangan terhadap suatu entitas yang 

dimana auditor menemukan keraguan 

akan keberlangsungan hidup entitas 

tersebut. Auditor bertanggung jawab besar 

atas laporan keuangan dan auditor juga 

harus bebas konflik kepentingan agar opini 

yang diberikan dalam pemeriksaan 

laporan keuangan sesuai dengan keadaan 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya 

dan akurat. Laporan keuangan yang 

mendapatkan opini audit going concern 

biasanya akan membuat para calon 

investor menjadi ragu untuk berinvestasi 

di perusahaan tersebut, dikarenakan opini 

audit yang diberikan oleh auditor eksternal 

menunjukkan adanya masalah akan 

keberlangsungan hidup perusahaan 

tersebut. Terkait dengan opini audit going 

concern yang diberikan oleh auditor 

eksternal, pasti ada beberapa faktor atau 

kondisi yang membuat auditor harus 

memberikan opini audit going concern. 

  Pada penelitian McKeown, 

Mutchler, & Hopwood (1991, pp. 1-13) 

bahwa sebagian besar perusahaan sampel 

yang diteliti yaitu perusahaan yang 

mengalami financial distress dengan 

menggunakan model prediksi 

kebangkrutan adalah perusahaan yang 

mendapatkan opini audit going concern. 

Financial distress merupakan dimana 

kondisi laporan keuangan menunjukkan 

bahwa adanya kesulitan likuiditas yang 

menandakan adanya penurunan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban kepada kreditur. Informasi 

financial distress dapat memberi sinyal 

akan kemungkinan terjadinya 

kebangkrutan perusahaan. Akan tetapi 

informasi ini juga berguna bagi pihak 

manajemen agar segera mengambil 

tindakan dalam pencegahan kebangkrutan. 

Kebangkrutan perusahaan tidaklah datang 

secara tiba-tiba begitu saja, pada 

umumnya kebangkrutan dimulai dari 

kesulitan keuangan perusahaan dan 

likuidasi dalam jangka pendek yang 

dimana dianggap sebagai kondisi financial 

distres ringan hingga pada pernyataan 

kebangkrutan kesulitan keuangan terberat 

(Assaji & Machmuddah, 2019). Menurut 

Erayanti (2019, p. 39)  untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaannya, maka 

pengelolaan keuangan sangatlah penting, 

karna pengelolaan keuangan merupakan 

sebagai aspek vital perusahaan yang harus 

benar benar dijaga. Dengan adanya 

penurunan kemampuan perusahaan ini, 

auditor yang memberi opini dapat 

memprekdiksikan bahwa perusahaan 

tersebut diragukan akan keberlangsungan 

hidup nya atau auditor dapat memberikan 

paragraf penjelas akan penerimaan opini 

audit going concern.  

 Penelitian oleh Dewi & Latrini 

(2018, hal. 1247-1248) dengan 
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menggunakan model Altman Z-Score 

menemukan bahwa financial distress 

berpengaruh negatif pada penerimaan 

opini going concern dikarenakan hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Z-

Score rendah yang berarti perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan atau 

financial distress yang dimana kondisi 

tersebut dapat meningkatkan perusahaan 

dalam menerima opini audit going 

concern. Biasanya perusahaan yang 

mengalami financial distress juga akan 

berdampak terhadap faktor lainnya, salah 

satunya pada company growth. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  

 Menurut Sari, Oemar, & Andini 

(2016, pp. 78-86). Apabila terjadinya 

suatu peningkatan terhadap pertumbuhan 

perusahaan terhadap suatu entitas, itu 

merupakan kabar baik bagi entitas tersebut 

karna perusahaan dapat dikatakan operasi 

entitas tersebut lancar atau normal tanpa 

kendala. Pertumbuhan perusahaan yang 

baik dapat dinilai dari peningkatan 

penjualan setiap tahun (Srimindarti, 

Suwarti, Oktaviani , & Fajar, 2018, pp. 96-

99). Jika pertumbuhan perusahaan 

berjalan terus baik, maka akan membantu 

entitas dalam mempertahankan 

keberlangsungan hidup perusahaannya. 

Lain halnya jika pertumbuhan perusahaan 

mengalami penurunan, hal ini akan 

memberikan kemungkinan perusahaan 

mendapatkan opini audit going concern.  

 Penurunan yang terjadi dalam 

suatu entitas akan menjadi salah satu 

pertimbangan dikeluarkannya opini audi 

going concern. Untuk mengukur 

pertumbuhan perusahaan dalam penelitian 

ini menggunakan pertumbuhan penjualan ( 

sales growth ). Pertumbuhan penjualan 

merupakan selisih angka penjualan tiap 

tahunnya. Pertumbuhan perusahaan 

menjadi hal yang penting  untuk dilakukan 

penelitian karna pertumbuhan perusahaan 

menjadi salah satu faktor utuk menentukan 

struktur modal perusahaan yang dimana 

akan diperlukan untuk kegiatan 

operasional perusahaan. Dengan semakin 

baiknya pertumbuhan perusahaan, akan 

menjamin kegiatan operasional dalam 

mencari keuntungan akan begitu stabil 

juga sehingga perusahaan dapat 

mempertahankan keberlangsungan 

hidupnya.  

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Wen dan Nengzih (2021) yang menelliti 

juga hubungan antara pertumbuhan 

perusahaan dengan penerimaan opini audit 

going concern dengan menggunakan 

metode sales growth menunjukkan hasil 

bahwa sales growth berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

Hasil penelitian dapat dikatakan 

berpengaruh karna dengan ada 

pertumbuhan perusahaan yang semakin 

membaik memberikan indikasi yang 

positif terhadap perusahaan tersebut 

sehingga semakin meningkat penjualan 

perusahaan maka akan semakin kecil 

peluang perusahaan dalam menerima opini 

audit going concern. Akan tetapi peneltian 

yang dilakukan oleh Gunawan, Yuesti, dan 

Keprameni (2019) menunjukkan hasil 

bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap opini audit 

going concern karna menurut peneliti, 

peningkatan penjualan yang terjadi pada 

suatu perusahaan belum tentu diikuti 

dengan peningkatan laba dan hal ini 

membuat auditor tidak 

mempertimbangkan pertumbuhan 

penjualan perusahaan dalam memberikan 

opini audit going concern. 

 Dibalik tentang pentingnya 

kondisi keuangan perusahaan, kualitas 

audit juga dapat dikatakan cukup penting 

untuk mempertimbangkan penerimaan 

opini audit going concern. Menurut 

Junaidi & Nurdiono (2016, p. 11) Opini 

going concern merupakan opini yang 

diberikan oleh auditor atas laporan 
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keuangan klien jika dalam hasil 

pemeriksaan terdapat keraguan substansial 

mengenai kemampuan perusahaan klien 

untuk melanjutkan usaha sebagai suatu 

going concern. Auditor yang memiliki 

kualitas lebih baik akan lebih mudah 

mendeteksi jika adanya suatu yang janggal 

atau masalah yang di hadapi oleh 

perusahaan. Ini berkaitan dengan kualitas 

audit yang dimiliki oleh auditor 

independen. Ketika kondisi perusahaan 

distress, seharusnya auditor memberikan 

opini going concern  (GCO), jika auditor 

tidak memberikan opini GCO dapat 

dikatakan auditor tidak independen 

(Junaidi & Nurdiono, 2016, p. 15). Dengan 

ini ada beberapa peneliti yang menyatakan 

bahwa kualitas auditor bisa berpengaruh 

pada opini audit going concern. 

 Seperti fenomena yang terjadi 

pada PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan 

(SNP finance)  terjadi kegagalan auditor 

dalam memberikan opini. Opini yang 

diberikan oleh SNP finance yaitu wajar 

tanpa pengecualian. Setelah dilakukannya 

pemeriksaan oleh OJK, berbeda dengan 

faktanya yaitu ternyata terindikasi bahwa 

SNP finance menyediakan laporan 

keuangan yang tidak sesuai dengan 

kondisi keuangan yang secara signifikan, 

yang ternyata entitas ini memiliki 

permasalahan kredit. Akuntan Publik (AP) 

Marlinna dan AP Merliana Syamsul dinilai 

telah melakukan pelanggaran POJK 

Nomor 13/POJK.03/2017 Tentang 

Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan 

Kantor Akuntan Publik. Pelanggaran berat 

yang dilakukan oleh AP dan KAP yakni 

memanipulasi laporan keuangan, 

membantu melakukan manipulasi, dan 

atau memalsukan data yang berkaitan 

dengan jasa yang diberikan. Oleh sebab 

itu, pada fenomena ini auditor gagal dalam 

mendeteksi kecurangan dan hal ini juga 

berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern. ( Tirto.id, 2018 ). 

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Wijaya dan Murdijaningsih (2019) 

menunjukkan hasil bahwa kualitas audit 

memiliki pengaruh positif terhadap 

penerimaan opini audit going concern 

karna menurut peneliti, KAP Empat Besar 

atau big four memiliki kecenderungan 

untuk  mengeluarkan opini audit going 

concern. Namun tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Kesumojati, Widyastuti, dan Darmansyah 

(2017) yang menghasilkan bahwa kualitas 

audit tidak berpengaruh tehadap opini 

audit going concern. Hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa kualitas 

audit tidak dapat dijadikan sebagai faktor 

yang dapat mempengaruhi opini audit 

going concern.  

 Fenomena diatas merupakan 

terjadinya kegagalan auditor dalam 

memberikan opini terhadap entitas yang 

akan berdampak terhadap penerimaan 

opini audit going concern. Laporan 

keuangan yang mendapat opini wajar 

tanpa pengecualian merupakan suatu 

jaminan untuk para pengguna seperti 

investor yang menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki kondisi 

keuangan perusahaan yang sehat, akan 

tetapi pemberian opini tersebut harus dapat 

dipertanggung jawabkan secara jelas 

dengan data dan kondisi yang signifikan. 

Namun adapun salah satu opini audit yang 

diberikan oleh kantor akuntan publik 

kepada perusahaan yaitu opini wajar tanpa 

pengecualian dengan paragraf penjelas 

yang berisikan tentang keberlangsungan 

hidup perusahaan ( going concern ).  Inilah 

pentingnya kualitas audit terhadap entitas 

dan pihak lainnya dalam penerimaan opini 

audit going concern. 

  Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, maka penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Financial 

Distress, Pertumbuhan Perusahaan, dan 
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Kualitas Audit Terhadap Opini Audit 

Going Concern”. Terdapat beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Apakah financial distress berpengaruh 

terhadap opini audit going concern? 

2) Apakah pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh terhadap opini audit 

going concern? 

3) Apakah kualitas audit berpengaruh 

terhadap opini audit going concern? 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

 Pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder yang diambil 

dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur tahun 2015-2019 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ). 

Data yang digunakan untuk penelitian ini 

diakses melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia ( BEI ) (www.idx.co.id), IDX 

Fact Book dan melalui situs web masing- 

masing perusahaan. 

 Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Sampel 

yang sesuai dengan kriteria penelitian 

terdapat 39 perusahaan dengan periode 5 

tahun sehingga jumlah data penelitian ini 

195 data penelitian. 

 Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa uji diantaranya uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis. 

 Pengukuran variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk opini 

audit going concern sebagai variabel 

dependen, dan variabel independen terdiri 

dari financial distress, pertumbuhan 

perusahaan dan kualitas audit yaitu: 

1. Pengukuran variabel financial distress 

menggunakan model original Altman 

Z-score (1968), untuk memprediksi 

kesulitan keuangan yang ada pada 

suatu perusahaan. Model original 

Altman Z-score sebagai berikut: 

Z^'=1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6X4+1,0

X5 

2. Pengukuran variabel pertumbuhan 

perusahaan mengunakan metode sales 

growth yang dimana dilihat dari nilai 

penjualan tahun berjalan dan nilai 

penjualan tahun sebelumnya yang 

dimana rumusnya sebagai berikut:  
𝐒𝐚𝐥𝐞𝐬 𝐆𝐫𝐨𝐰𝐭𝐡

=
𝑵𝒆𝒕 𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 (𝒕) − 𝑵𝒆𝒕 𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 (𝒕 − 𝟏)

𝑵𝒆𝒕 𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 (𝒕 − 𝟏)
 

 

3. Kualitas audit dalam penenilitan ini 

diukur menggunakan variabel dummy 

dengan melihat perusahaan yang 

diteliti diaudit oleh KAP big four dan 

perusahaan yang diaudit oleh KAP non 

big four. Diasumsikan jika perusahaan 

di audit oleh KAP big four makan 

diberikan dengan nilai 1 sedangkan 

perusahaan yang di audit oleh KAP 

non big four diberikan dengan nilai 0. 

4. Opini audit going concern dalam 

penenilitan ini diukur menggunakan 

variabel dummy. Diasumsikan jika 

auditor memberikan opini audit going 

concern, maka diberikan nilai 1. 

Sedangkan jika auditor tidak 

memberikan opini audit going 

concern, maka diberikan nilai 0. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 Y_OGC X1_FD X2_CG X3_KA 

 Mean  0.220513  1.680991  0.203348  0.394872 

 Median  0.000000  1.712066 -0.017597  0.000000 

 Maximum  1.000000  14.66077  24.18504  1.000000 

 Minimum  0.000000 -18.16705 -0.984153  0.000000 

 Std. Dev.  0.415660  4.745156  1.997661  0.490081 

 Observations 195  195  195  195 

http://www.idx.co.id/
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Hasil Olah data untuk tabel 1 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Opini audit going concern yang diukur 

menggunakan dummy, memperoleh 

nilai minimum sebesar 0 yaitu bagi 

perusahaan manufaktur yang tidak 

menerima opini audit going concern 

pada periode 2015-2019, sedangkan 

nilai maksimum yang diperoleh 

sebesar 1 yaitu bagi perusahaan 

manufaktur yang menerima opini audit 

going concern pada periode 2015-

2019. Nilai rata-rata variabel ini 

sebesar 0,220513 dengan standar 

deviasi 0,415660 yang menunjukkan 

bahwa dari jumlah 195 sampel terdapat 

sekitar 22% atau 42 sampel yang 

menerima opini audit going concern. 

2. Financial distress yang diukur dengan 

menggunakan Altman Z-score 

memperoleh nilai maksimum sebesar 

14.66077 dan nilai minimum sebesar -

18.16705 yang menunjukkan bahwa 

sampel perusahaan manufaktur periode 

2015-2019 memiliki nilai maksimum 

yang tinggi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai Z cenderung 

lebih besar dari 22,99 yang 

menandakan bahwa perusahaan 

manufaktur dengan periode 2015-2019 

memiliki financial yang sehat. Nilai 

rata-rata variabel ini sebesar 1,680991 

yang menunjukkan bahwa perusahaan 

manufaktur pada periode 2015-2019 

memiliki potensi yang rendah dalam 

mengalami kebangkrutan karena 

mempunyai nilai Z score < 2,99. 

3. Pertmbuhan perusahaan ( company  

growth ) diukur dengan menggunakan 

sales growth ( pertumbuhan penjualan 

) memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,203348 dan standar deviasi sebesar 

1,997661 yang menunjukkan bahwa 

perusahaan manufaktur pada periode 

2015-2019 memiliki pertumbuhan 

perusahaan penjualan sebesar 0,19%. 

Nilai Maksimum pertumbuhan 

perusahaan sebesar 28,18504 yang 

menandakan bahwa terjadi 

peningkatan penjualan tertinggi yaitu 

pada PT Bumi Teknokultura Unggul 

Tbk pada periode 2015. Nilai 

minimum pertumbuhan perusahaan 

sebesar -0,984153 pada PT Panasia 

Indo Resource Tbk periode 2018. 

4. Kualitas Audit diukur dengan 

menggunakan dummy memperoleh 

nilai minimum sebesar 0 yaitu bagi 

perusahaan manufaktur yang diaudit 

oleh KAP non big four pada periode 

2015-2019, sedangkan nilai 

maksimum yang diperoleh sebesar 1 

yaitu bagi perusahaan manufaktur yang 

diaudit oleh KAP big four pada periode 

2015-2019. Nilai rata-rata variabel ini 

sebesar 0,39487 dengan standar 

deviasi 0,490081 yang menunjukkan 

bahwa dari jumlah 195 sampel terdapat 

sekitar 39% atau 76 sampel perusahaan 

manufaktur yang diaudit oleh KAP big 

four pada periode 2015-2019. 
 

Tabel 2 Hasil uji overall model fit 

 Coefficient Prob.   

Log likelihood 3.653.4567 4.256.562 

Deviance 0.003231 5.543.821 

Restr. log 

likelihood 

0.045644 2.342.564 

Avg. log 

likelihood 

0.678678 0.0865646 

  

 Berdasarkan pada tabel 2  hasil 

olah data menunjukkan dari keseluruhan 

model fit (overall model fit) dapat dilihat 

dari hasil log likelihood yaitu memiliki 

nilai sebesar 4,256,562 sebelum variabel 

independen ditambahkan. Hasil Restr. Log 

likelihood memiliki nilai sebesar 2,342,564 

setelah variabel independen ditambahkan, 

dapat dilihat berdasarkan hasil olah data 

diatas dapat dikatakan bahwa adanya 

penurunan ketika sebelum dan sesudah 

variabel independen ditambahkan, maka 
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hasil dari uji keseluruhan model ini 

dinyatakan fit. Serta hasil data olah pada 

Avg. Log likelihood yang memiliki arti nilai 

bahwa rata-rata antara variabel independen 

sebelum ditambahkan dan sesudah 

ditambahkan yaitu memberikan nilai 

sebesar 0,0865646. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     
C 0.320602 0.034578 9.271939 0.0000 

X1_FD -0.035434 0.005966 0.039828 0.0000 

X2_CG 0.010626 0.013515 0.036292 0.4327 

X3_KA -0.108099 0.057454 0.481490 0.0614 

     
     
R-squared 0.209744     Mean dependent var 0.220513 

Adjusted R-squared 0.197332     S.D. dependent var 0.415660 

S.E. of regression 0.372397     Akaike info criterion 0.882586 

Sum squared resid 26.48776     Schwarz criterion 0.949724 

Log likelihood -82.05212     Hannan-Quinn criter. 0.909769 

F-statistic 16.89795     Durbin-Watson stat 0.987655 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 
 Berdasarkan tabel 3 hasil uji 

koefisien determinasi yang dilihat dari nilai 

R-squared sebesar 0,209744. Hasil uji ini 

menunjukkan bahwa opini audit going 

concern dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel independennya yaitu financial 

distress, pertumbuhan perusahaan, dan 

kualitas audit sebesar 20,9% sisanya 79,1% 

dijelaskan melalui variabel lain diluar 

penelitian. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow,s 

Goodness off fit. 

Hosmer and Lemeshow’s Test 

H-L Statistic 23.4360  Prob. Chi-Sq(8) 0.0028  

Andrews Statistic 73.4355  Prob. Chi-Sq(10) 0.0000  

         

 Berdasarkan tabel 4 hasil uji 

Hosmer and Lemeshow,s Goodness off fit 

menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 

model dapat diterima karna nilai H-L 

statistics sebesar 23,4369 yang berarti lebih 

besar dari nilai alpha (α) 23,4369 > 0,05  

sehingga dapat diartikan bahwa model 

yang di hipotesiskan fit dengan data atau 

ada kecocokan model dengan data 

observasi. 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolonieritas 

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    
C  0.001196  1.681179  NA 

X1_FD  3.56E-05  1.262358  1.120958 

X2_CG  0.000183  1.030251  1.019631 

X3_KA  0.003301  1.832825  1.109094 

    
    

 Dari hasil uji multikolonieritas 

yang diuji dengan eviews pada tabel 5 nilai 

Centered VIF variabel financial distress 

lebih besar dari nilai 0,010 yaitu sekitar 

3,56 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 

ada multikolonieritas pada model regresi 

ini. Nilai Centered VIF pada kedua 

variabel lebih kecil dari nilai 0,010 yaitu 

variabel reputasi pertumbuhan perusahaan 

sebesar 0,000183, sedangkan nilai 

Centered VIF pada variabel kualitas audit 

sebesar 0,003301, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adannya 

multikulinearitas pada model regresi ini. 

 
Tabel 6  Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial dengan 

Uji Wald 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     
C 0.320602 0.034578 9.271939 0.5797 

X1_FD -0.035434 0.005966 0.039828 0.86754 

X2_CG 0.010626 0.013515 0.036292 0.4327 

X3_KA -0.108099 0.057454 0.481490 0.0614 

     
     R-squared 0.209744     Mean dependent var 0.220513 

Adjusted R-squared 0.197332     S.D. dependent var 0.415660 

S.E. of regression 0.372397     Akaike info criterion 0.882586 

Sum squared resid 26.48776     Schwarz criterion 0.949724 

Log likelihood -82.05212     Hannan-Quinn criter. 0.909769 

F-statistic 16.89795     Durbin-Watson stat 0.987655 

Prob(F-statistic) 0.000000    



 
 

KALBISIANA : Jurnal Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis Volume 8, No. 4, Desember 2022 

 

5232 

 

 

 

 Berdasarkan tabel 6, maka 

interpretasi dari hasil uji hipotesis secara 

parsial sebagai berikut: 

1. Financial distress  

Dilihat dari nilai t-statistic jika 

dibawah yang menunjukkan nilai 

sebesar 0,039828 yang berarti lebih 

kecil dari nilai alpha (α) 0,05 maka 

hasil dari uji hipotesis secara parsial 

diterima. Sedangkan jika dilihat dari 

nilai coefficient pada variabel financial 

distress menunjukan nilai negatif 

sebesar -0,0354334 yang dapat 

diartikan memiliki pengaruh negatif 

sehingga dapat dikatakan H1 diterima 

bahwa financial distress berpengaruh 

negatif terhadap opini audit going 

concern. 

2. Pertumbuhan perusahaan (company 

growth) 

Nilai t-statistics pada variabel ini 

menunjukan nilai sebesar 0,036292 

yang artinya lebih kecil dari nilai alpha 

(α) 0,05 maka hasil uji hipotesis secara 

parsial diterima tapi tidak sejalan 

dengan hipotesis H2. Sedangkan jika 

dilihat dari nilai coefficient pada 

variabel pertumbuhan perusahaan 

menunjukkan nilai positif sebesar 

0,010626. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh positif terhadap opini 

audit going concern. 

3. Kualitas audit 

Dilihat dari nilai t-statistic 

menunjukkan bahwa nilai pada 

variabel kualitas audit sebesar 

0,481490 yang artinya lebih besar dari 

nilai alpha (α) 0,05 maka hasil uji 

hipotesis secara parsial ditolak akan 

tetapi sejalan dengan hipotesis H3. 

Sedangkan jika dilihat dari nilai 

coefficient pada variabel pertumbuhan 

perusahaan menunjukkan nilai negatif 

sebesar -0,108099. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Financial Distress Terhadap 

Opini Audit Going Concern  

 Berdasarkan hasil pengujian dari 

olah data Eviews9 yang telah diujikan pada 

variabel financial distress yang diukur 

menggunakan Altman Z Score dapat 

disimpulkan bahwa financial distress 

memberikan pengaruh negatif terhadap 

opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur periode 2015-2019. Dengan 

hasil pengujian regresi logistik dengan uji 

wald, variabel financial distress (FD) 

menunjukkan bahwa nilai t-statitics/sig. 

sebesar 0,039828 < 0,05 yang merupakan 

nilai taraf signifikansi, artinya nilai sig 

pada variabel financial dsitress lebih kecil 

dari nilai alpha (α). Hal tersebut sejalan 

dengan hipotesis H1 yang mengatakan 

bahwa financial distress berpengaruh 

negatif terhadap opini audit going concern. 

Maka dapat di simpulkan bahwa H1 

diterima bahwa financial distress 

berpengaruh negatif terhadap opini audit 

going concern yang diukur dengan 

menggunakan Altman Z Score. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Kesumojati, Widyastuti, dan Darmansyah 

(2017)  yang melakukan penelitian 

terhadap pengaruh pengaruh kualitas audit,  

financial distress, dan debt default  

terhadap penerimaan opini audit going 

concern. Dengan metode yang sama dalam 

mengukur financial distress menggunakan 

Altman Z Score. Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa financial distress 

berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Dalam penelitian ini mengatakan 

bahwa financial distress merupakan 

kondisi keuangan yang berada dalam posisi 

tidak sehat dan dalam pemberian opini 

audit going concern pada suatu 
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perusahaan, seorang auditor tentu saja 

sangat memperhatikan kondisi keuangan 

suatu perusahaan. 

 Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Dewi dan Latini ( 2018 ) yang 

meniliti pengaruh financial distrees dan 

debt default terhadap opini audit going 

concern. yang memberikan bukti empiris 

bahwa financial distress berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Pada 

saat perusahaan mengalami financial 

distress maka perusahaan tersebut 

memiliki potensi menerima opini audit 

going concern karena dinilai tidak mampu 

mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan. 

 Status financial distress ini dapat 

disimpulkan menjadi pertimbangan untuk 

auditor dalam memberikan opini audit 

going concern. Berdasarkan fenomena 

yang terjadi, banyak perusahaan yang 

hampir mengalami delisting dari Bursa 

Efek Indonesia (BEI) karna salah satunya 

mengalami tekanan finansial yang sangat 

berat sehingga tidak dapat 

mempertahankan kelangsungan usahanya 

yang dapat diukur dengan menggunakan 

Altman Z Score, sehingga dapat dibuktikan 

dalam penelitian ini bahwa perusahaan 

yang mengalami financial ditress memiliki 

peluang yang besar untuk mendapatkan 

opini audit going concern. 

 Hasil penelitian mendukung teori 

persinyalan dari Nariman (2015) bahwa 

teori persinyalan mengurangi adanya 

asimetri informasi yang terjadi antara pihak 

agen dan prinsipal, hal ini dipeeruntukkan 

agar investor mendapatkan informasi yang 

sama dengan pihak perusahaan yang 

diberikan oleh pihak ketiga yang 

independen. Hal ini juga terkait dengan 

teori keagenan yang dimana adanya 

perbedaan kemampuan dalam memperoleh 

informasi, dan pihak ketiga yaitu 

auditorlah yang menjembatani antara pihak 

agen dan principal dalam memperoleh 

informasi yang real dan akurat. Laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh auditor 

independen merupakan laporan keuangan 

yang benar adanya sesuai dengan kondisi 

perusahaan tersebut dengan memberikan 

opini – opini audit yang dapat 

menggambarkan dan memberikan sinyal 

kepada para pengguna laporan keuangan 

seperti investor. Perusahaan yang 

mengalami financial distress memiliki 

potensi yang besar atau berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going 

concern sehingga opini audit going 

concern dapat memberikan sinyal kepada 

investor dalam pengambilan keputusan.  

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan 

Terhadap Opini Audit Going 

Concern 
 Berdasarkan hasil pengujian dari 

olah data Eviews9 yang telah diujikan pada 

variabel pertumbuhan perusahaan yang 

diukur menggunakan Sales Growth  dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan 

perusahaan memberikan pengaruh positif 

terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur periode 2015-

2019. Dengan hasil pengujian regresi 

logistik dengan uji wald, variabel 

pertumbuhan perusahaan (CP) 

menunjukkan bahwa nilai t-statitics/sig. 

sebesar 0,036292 < 0,05 yang merupakan 

nilai taraf signifikansi, artinya nilai sig 

pada variabel pertumbuhan perusahaan 

lebih kecil dari nilai alpha (α). Hal tersebut 

tidak sejalan dengan hipotesis H2 yang 

mengatakan bahwa pertumbuhan 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Karna hasil uji 

menyatakan H2 dinyatakan diterima tapi 

tidak sejalan, maka dapat di simpulkan 

bahwa pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh positif terhadap opini audit 

going concern yang diukur dengan 

menggunakan Sales Growth. 

 Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan 
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Murdijaningsih ( 2019 ), Halim ( 2021 ), 

Pratiwi & Lim (2019) yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Para peneliti ini menyatakan 

bahwa hasil penjualan tidak mencerminkan 

laba perusahaan. Akan tetapi penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Akbar dan 

Ridwan ( 2019 ) dan Krissindiastuti dan 

Rasmini ( 2016 ) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap opini audit going concern 

karena pertumbuhan aset perusahaan 

menunjukkan kekuatan perusahaan dalam 

industri dan mengidentifikasikan 

kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan usahanya.  

 Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh positif terhadap 

opini audit going concern dengan 

menggunakan pengukuran sales growth. 

Hasil dari penelitian ini membuktikan 

bahwa perusahaan yang mengalami 

pertumbuhan penjualan menuju ke arah 

yang positif dalam artian semakin 

meningkat pertumbuhan penjualan akan 

semakin kecil kemungkinan suatu 

perusahaan menerima opini audit going 

concern. Maka dengan semakin baiknya 

pertumbuhan perusahaan, akan menjamin 

kegiatan operasional dalam mencari 

keuntungan akan begitu stabil juga 

sehingga perusahaan dapat 

mempertahankan keberlangsungan 

hidupnya. 

 Hasil penelitian ini mendukung 

teori keagenan dan persinyalan karena 

pertumbuhan perusahaan dapat 

memberikan sinyal kepada pihak 

independen dalam memberikan opini audit 

yang akurat dan seusai dengan kondisi 

pertumbuhan suatu perusahaan apakah 

perusahaan sedang mengalami penurunan 

atau bahkan peningkatan. Karena adanya 

peningkatan penjualan yang berarti 

perusahaan mengalami pertumbuhan baik, 

akan memberikan sinyal kepada pihak 

ketiga dalam memberikan informasi bahwa 

adanya pengaruh yang positif dari 

perusahaan yang mengalami peningkatan 

tersebut. Berkaitan dengan pemberian 

opini audit, bahwa perusahaan yang 

pendapatannya mengalami peningkatan 

akan memberikan sinyal kepada pihak 

indpenden dalam memberikan opini audit 

going concern bahwa perusahaan 

menunujukkan adanya pemulihan dalam 

mempertahankan keberlangsungan 

perusahaannya. Dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan yang baik/buruk 

akan memberikan sinyal dan mengurangi 

asimetri informasi dalam pemberian opini 

oleh pihak independen. 

 

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap 

Opini Audit Going Concern 

 Berdasarkan hasil pengujian dari 

olah data Eviews9 yang telah diujikan pada 

variabel kualitas audit yang diukur 

menggunakan variabel dummy dapat 

disimpulkan bahwa kualitas audit tidak 

memberikan pengaruh terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan 

manufaktur periode 2015-2019. Dengan 

hasil pengujian regresi logistik dengan uji 

wald, variabel kualitas audit  (KA) 

menunjukkan bahwa nilai t-statitics/sig. 

sebesar 0,481490 > 0,05 yang merupakan 

nilai taraf signifikansi, artinya nilai sig 

pada variabel kualitas audit lebih besar dari 

nilai alpha (α). Hal tersebut sejalan dengan 

hipotesis H3 yang mengatakan bahwa 

kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Maka dapat di 

simpulkan bahwa H3 ditolak tetapi sejalan 

bahwa kualitas audit tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern yang 

diukur dengan menggunakan dummy. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Kesumojati, Safitiri  (2017) dan 
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Kesumojati, dkk. ( 2017 )  yang melakukan 

penelitian terhadap pengaruh pengaruh 

kualitas audit terhadap penerimaan opini 

audit going concern. Dengan metode yang 

sama dalam mengukur kualitas audit 

menggunakan dummy. Hasil dari penelitian 

ini menyimpulkan bahwa kualitas audit 

tidak berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. Dalam penelitian ini 

mengatakan bahwa kualitas audit tidak 

dapat dijadikan sebagai faktor yang dapat 

mempengaruhi opini audit going concern 

walaupun faktanya banyak perusahaan 

yang mengandalkan KAP big four saja 

dengan alasan hasil opini yang dihasilkan 

lebih dapat diterima dan terpercaya 

dibanding KAP non big four. 

 Dalam penelitian ini kualitas audit 

tidak memberikan pengaruh apapun 

terhadap pemberian opini audit going 

concern. Kualitas audit telah dibuktikan 

secara empiris bahwa tidak memberikan 

pengaruh dalam pemberian opini going 

concern, dikarenakan tidak adanya 

keterkaitan dengan operasional perusahaan 

yang mengancam akan kelangsungan 

hidup suatu perusahaan. Sedangkan 

kualitas audit itu sendiri berasal dari pihak 

eksternal perusahaan yang meneliti dan 

mengamati serta mengaudit sesuai dengan 

kondisi perusahaannya itu sendiri. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas 

audit tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. 

 

IV. SIMPULAN  

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh financial 

distress, pertumbuhan perusahaan, dan 

kualitas audit terhadap opini audit going 

concern. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, diperoleh sumpulan sebagai 

berikut: 

1. Financial distress berpengaruh negatif 

terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan sektor manufaktur 

periode tahun berjalan 2015-2019. 

Maka dengan ini dikatakan bahwa 

financial distress yang diukur 

menggunakan Altman Z Score 

menunjukkan semakin berat tekanan 

finansial yang diterima atau semakin 

buruknya kondisi keuangan 

perusahaan maka semakin besar 

peluang untuk perusahaan menerima 

opini audit going concern. 

2. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

positif terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan sektor 

manufaktur periode tahun berjalan 

2015-2019. Maka dengan ini dikatakan 

bahwa pertumbuhan perusahaan yang 

diukur dengan menggunakan sales 

growth menunjukkan semakin 

meningkatnya pertumbuhan penjualan 

pada suatu perusahaan akan membantu 

memperkecil peluang auditor dalam 

memberikan opini audit going 

concern, begitu juga sebaliknya, jika 

terjadi penurunan pertumbuhan 

penjualan maka akan semakin besar 

auditor memberi opini audit gong 

concern. 

3. Kualitas audit tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern  

pada perusahaan sektor manufaktur 

periode tahun berjalan 2015-2019. 

Maka dengan ini dikatakan bahwa 

kauliats audit tidak memberikan 

kontrol apapun terhadap opini audit 

going concern, karna kualitas audit 

hanya campur tangan eksternal yang 

tidak mempengaruhi kelangsungan 

hidup perusahaan. 
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